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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pupuk pelengkap cair terhadap pertumbuhan dan
hasil beberapa genotip krisan hasil poliploid.
Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca Fakultas
Pertanian Universitas Winaya Mukti, dari bulan Juni
sampai dengan bulan September 2018 dengan
ketinggian tempat 878 meter di atas permukaan
laut(m dpl). Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Petak Terbagi (Split Plot
Design)yang terdiri dari 2 faktor dan 2 ulangan.
Faktor pertama adalah konsentrasi PPC (P)
ditempatkan sebagai petak utama yang terdiri dari 5
taraf yaitu : po = Tanpa PPC, p1= PPC 1 ml L?
larutan, p2=PPC 2 ml L larutan, p3=PPC 3 ml L
larutan, ps = PPC 4 ml L larutan. Faktor kedua
adalah genotip krisan hasil poliploidi (G)
ditempatkan sebagai anak petak yang terdiri atas 4
taraf yaitu : go = KRAo, g1 = KRAL, g2 = KRA?, dan
gs = KRAs. Hasil percobaan ini menunjukan bahwa
terjadi interaksi antara konsentrasi pupuk pelengkap
cair dan genotip krisan KRA,KRA1,KRA2,KRA3
pada tinggi tanaman umur 12 MST, diameter batang
umur 2 MST. Pengaruh konsentrasi pupuk
pelengkap cair pada genotip krisan hasil poliploidi
menunjukkan pengaruh yang lebih baik terhadap
tinggi tanaman pada umur 12 MST, diameter batang
2 MST, 10 MST, dan 12 MST, jumlah daun per
tanaman pada umur 10 MST dan 12 MST.
Berdasarkan hasil percobaan dan analisis ditemukan
bahwa PPC 3 ml L berpengaruh terhadap genotip
krisan hasil poliploidi KRA: yang memberikan
pertumbuhan genotip krisan hasil poliploidi terbaik.

Kata kunci : Konsentrasi PPC, Pertumbuhan Krisan,
Poliploidi, Pupuk Pelengkap Cair
(PPC), Genotip Krisan

Pendahuluan

Tanaman hias memiliki potensi yang
sangat besar dalam membentuk kehalusan budi,
menjaga kenyamanan lingkungan, menjaga
kelestarian alam, kestabilan jiwa manusia,
meningkatkan ~ pendapatan  petani  dan
memperluas lapangan pekerjaan (Dinas

Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Sumatera
Barat, 2014).

Salah satu tanaman hias yang banyak
diminati oleh masyarakat adalah krisan. Krisan
(Chrysanthemum sp) adalah tanaman bunga
hias berupa herba dengan sebutan lain seruni
atau bunga emas (Golden Flower). Tanaman
krisan yang beragam serta unik dan menarik
sehingga banyak diminati oleh masyarakat.
Selain sebagai penghias, juga sebagai tanaman
pengusir nyamuk dan tanaman obat (Badan
Pusat Statistik, 2014). Mengingat betapa
besarnya peluang usaha untuk
membudidayakan krisan, perlu adanya varian
baru yang dapat mencegah kejenuhan pasar
maka dilakukan tekhnik poliploidi. Menurut
Suryo (1995) salah satu usaha pemuliaan
tanaman untuk menghasilkan bunga krisan
unggul yaitu menggunakan teknik
poliploidisasi dengan zat mutagenik kolkisin.
Kolkisin merupakan suatualkaloid yang berasal
dari  umbi dan biji tanamanColchicum
autumnale.Menurut Brewbaker (1983)
dikutipAjijah dan Bermawie (2003), kolkisin
berpengaruh menghentikan aktivitas benang-
benang pengikat kromosom (spindel) sehingga
kromosom vyang telah membelah tidak
memisahkan diri dalam anafase pada
pembelahan sel. Dengan terhentinya proses
pemisahan  kromosom  pada  metafase
mengakibatkan penambahan jumlah kromosom
dalam sel sehingga tanaman poliploid lebih
kekar dan memiliki akar, batang, daun, bunga
dan buah lebih besar dibanding tanaman diploid
(Suryo, 1995).

Pupuk organik cair adalah jenis pupuk
berbentuk cair tidak padat mudah sekali larut
pada tanah dan membawa unsur-unsur penting
untuk pertumbuhan tanaman. Pupuk organik
cair mempunyai banyak kelebihan diantaranya,
pupuk tersebut mengandung zat tertentu seperti
mikroorganisme jarang terdapat dalam pupuk

Jurnal Agrowiralodra | 52



Jurnal
Agro Wiral @dra

organik padat dalam bentuk kering (Syefani
dan Lilia dikutip Mufida, 2013). Salah satu
pupuk cair yang dapat digunakan yaitu Pupuk
Pelengkap Cair (PPC). Pupuk pelengkap cair
adalah pupuk cair yang berfungsi sebagai
pupuk pelengkap yang memberi nutrisi lebih
pada daun dan batang (Shafwandi, 2011).
Menurut  Widiastoety dkk  (1993),
pemberian pupuk akan lebih efektif bila
diberikan melalui daun dari pada media. Bagian
tersebut mampu menyerap pupuk sekitar 90%,
dan akar hanya mampu menyerap sekitar 10%.

Bahan dan Metode

Percobaan ini dilaksanakan pada bulan
Juli sampai dengan bulan September 2018 di
Kebun Percobaan Universitas Winaya Mukti.
Peralatan yang digunakan pada percobaan ini
adalah gelas ukur, pipet, sprayer, kamera, alat
tulis, papan dada, penggaris, termometer, baki,
silet, ember, kawat, lap, spidol, bambu, label,
golok, gergaji, plastik, jangka sorong. Bahan-
bahan yang dipergunakan untuk percobaan ini
adalah planlet krisan hasil poliploidi (KRA,
KRA:, KRA;, KRA3), polybag dengan ukuran
20 cm x 25 cm, arang sekam, pupuk Bio Sugih,
Root Up, benang, air, fungisida, bakterisida,
insektisida, akarisida, kertas atau koran, lap.
Rancangan lingkungan yang digunakan dalam
percobaan ini adalah Rancangan Petak
Terpisah(Split Plot Design) yang terdiri dari 2
faktor dan 2 ulangan.Faktor pertama adalah
konsentrasi Pupuk Pelengkap Cair (P) dan
faktor kedua adalah genotip krisan hasil
poliploidi (G). Pengamatan penunjang adalah
pengamatan yang datanya tidak dianalisis
secara statistik, Pengamatan utama yaitu
pengamatan yang datanya dianalisis secara
statistik. Respons tanaman vyaitu suatu reaksi
yang dimunculkan oleh tanaman akibat adanya
perlakuan yang diberikan dan untuk
mengetahui pengaruh pemberian perlakuan
maka harus dilakukan pengamatan.

Hasil dan Pembahasan

3.1 Pengamatan Penunjang

Data  pengamatan  temperatur  dan
kelembaban harian terdapat pada Lampiran 3.
Rata-rata harian temperatur di dalam rumah
kacaadalah 24,4°C, temperatur optimal bagi
pertumbuhan krisan adalah 17°C — 30°C,
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namun di Indonesia yang tergolong daerah
tropis, temperatur yang baik bagi krisan adalah
20°C - 26°C, maka dari itu temperatur didalam
rumah kaca masih sesuai dengan syarat tumbuh
tanaman krisan. Kisaran rata-rata kelembaban
harian di dalam rumah kacaadalah 59,0% -
77,3% dengan rata-rata 61,9%, sedang
kelembaban yang diperlukan krisan saat
pembentukan akar adalah 90%-95%, Krisan
yang tergolong muda sampai tua memerlukan
kelembaban 70%-80% dan sirkulasi udara yang
mencukupi. Kelembaban di dalam rumah kaca
relatif lebih rendah dibanding dengan syarat
kelembaban yang optimal untuk tanaman
krisan. Hal ini disebabkan proses penguapan
yang tinggi disekitar lingkunganrumah kaca,
sehingga temperatur di dalam rumah kaca
terasa panas.

3.2 Pengamatan Utama
3.2.1 Tinggi Tanaman

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui pada
konsentrasi pupuk pelengkap cair yang berbeda
menunjukkan berbeda tidak nyata terhadap
tinggi tanaman umur 2 MST, 4 MST, 6 MST, 8
MST, dan 10 MST. Pada genotip krisan hasil
poliploidi yang berbeda menunjukkan berbeda
tidak nyata terhadap tinggi tanaman pada setiap
umur pengamatan. Berdasarkan Tabel 4
menunjukkan terjadi interaksi antara perlakuan
konsentrasi pupuk pelengkap cair dan beberapa
genotip krisan hasil poliploidi. Genotip krisan
hasil poliploidi KRA, yang diberi PPC 3 ml L
memberikan hasil yang berbeda nyata terhadap
tinggi tanaman umur 12 MST dibanding
perlakuan lainnya.

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui
pada konsentrasi pupuk pelengkap cair yang
berbeda menunjukkan berbeda tidak nyata
terhadap tinggi tanaman umur 2 MST, 4 MST,
6 MST, 8 MST, dan 10 MST. Pada genotip
krisan  hasil  poliploidi yang  berbeda
menunjukkan berbeda tidak nyata terhadap
tinggi tanaman pada setiap umur pengamatan.
Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan terjadi
interaksi antara perlakuan konsentrasi pupuk
pelengkap cair dan beberapa genotip krisan
hasil poliploidi. Genotip krisan hasil poliploidi
KRA, yang diberi PPC 3 ml L memberikan
hasil yang berbeda nyata terhadap tinggi
tanaman umur 12 MST dibanding perlakuan
lainnya.
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Tabel 3. Pengaruh Konsentrasi Pupuk Pelengkap Cair dan Berbagai Genotip Krisan Hasil
Poliploiditerhadap Tinggi Tanaman Umur 2 MST, 4 MST, 6 MST, 8 MST, 10 MST.

Perlakuan Tinggi Tanaman

2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 10 MST
pupuk (P)
po (tanpa PPC) 1,39a 2,63 a 3,78 a 584 a 7,18 a
p1 (PPC1miIL?Y) 152a 3,73a 5,56 a 8,54 a 12,70 a
p2 (PPC 2 ml L) 1,06 a 3,02a 530a 9,25a 12,06 a
ps (PPC 3 ml LY 1,10a 3,48a 5,88 a 11,25 a 14,99 a
ps (PPC4ml LY 161la 3,92a 7,11a 11,36 a 14,73 a
genotip (G)
go (KRAY) 1,22a 3,34a 5,49 a 10,66 a 13,33 a
g1 (KRAY) 1,63a 3,28 a 4,99 a 7,54 a 11,10 a
02 (KRA) 1,18a 3,16 a 5,66 a 9,50 a 13,33 a
g3 (KRA) 131a 3,66a 5,97 a 9,30 a 11,58 a

Keterangan : Angka rata-rata perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata menurut Uji Beda Nyata Terkecil pada taraf nyata 5%.

Tabel 4. Pengaruh Konsentrasi Pupuk Pelengkap Cair dan Berbagai Genotip Krisan Hasil Poliploidi
terhadap Tinggi Tanaman Umur 12 MST.

Perlakuan 01 02 g3
o (KRA0) (KRA,) (KRA2) (KRAs)

po (tanpa PPC) 14,58 a 4,13 A 12,45 a 8,25 A
C A C B

p1 (PPC 1 mi L% 14,35 a 16,05 B 16,03 a 18,83 B
A AB A B

p2 (PPC 2 mlI L) 18,98 b 12,50 B 14,25 a 12,33 Ab
B A A A

ps (PPC 3ml L) 20,25 b 17,78 B 17,90 a 7,98 A
B B B A

ps (PPC 4 mI L) 17,03 ab 19,58 B 17,23 a 17,83 B
A A A A

Keterangan : Angka rata-rata perlakuan yang ditandai huruf kecil (arah vertikal) dan huruf kapital (arah
horizontal) yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut Uji Beda Nyata Terkecil pada taraf

5%.

3.2.2 Diameter Batang

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan
terjadi interaksi antara perlakuan konsentrasi
pupuk pelengkap cair dan beberapa genotip
krisan hasil poliploidi. Genotip krisan hasil
poliploidi KRA; yang diberi 3 ml L larutan
PPC memberikan hasil yang berbeda nyata
terhadap diameter batang umur 2 MST

dibanding perlakuan

lainnya.

Berdasarkan

Tabel 6, konsentrasi 3 ml L? larutan PPC
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya pada
diameter batang umur 10 MST dan konsentrasi
4 mlt larutan PPC pada umur 12 MST
sedangkan untuk seluruh genotip krisan hasil
poliploidi berbeda tidak nyata.
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Tabel 5. Pengaruh Konsentrasi Pupuk Pelengkap Cair Dan Berbagai Genotip Krisan Hasil Poliploiditerhadap
Diameter Batang Umur 2 MST.

Perlaakuan do 01 02 g3
(KRA) (KRA1) (KRA2) (KRAs)

po (tanpa PPC) 0,06 a 0,07 b 0,10 b 0,13 b
A A A A

p1 (PPC 1 mlL?) 0,24 d 0,10 c 0,09 b 0,25 c
A A A A

p2 (PPC 2 mILY) 0,16 c 0,05 a 0,16 c 0,11 a
A A A A

ps (PPC 3 ml LY 0,16 c 0,17 d 0,05 a 0,80 d
AB B A C

ps (PPC 4 ml LY 0,13 b 0,09 c 0,09 b 0,11 a
A A A A

Keterangan : Angka rata-rata perlakuan yang ditandai huruf kecil (arah vertikal) dan huruf kapital (arah horizontal)
yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut Uji Beda Nyata Terkecil pada taraf 5%.

Tabel 6. Pengaruh Konsentrasi Pupuk Pelengkap Cair dan Berbagai Genotip Krisan Hasil Poliploiditerhadap Diameter
Batang Umur 4 MST, 6 MST, 8 MST, 10 MST, 12 MST.

Perlakuan Diameter Batang

4 MST 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST
pupuk (P)
po (tanpa PPC) 0,22 a 0,37 a 0,53 a 0,53 a 0,71a
p1 (PPC 1 mlLY) 0,30 a 0,50 a 0,78 a 0,78 ab 1,08 ab
p2 (PPC 2 mI LY) 0,19a 0,44 a 0,84 a 0,95 ab 1,17 ab
ps (PPC 3 ml L) 0,35a 0,64 a 1,09a 1,20b 1,30 ab
ps (PPC 4 ml LY) 0,22 a 0,55 a 1,02a 1,15b 1,42 b
genotip (G)
0o (KRAy) 0,28 a 0,53 a 0,98 a 1,07 a 1,27 a
g1 (KRA:) 0,23 a 0,45a 0,78 a 0,90 a 1,16 a
02 (KRA?) 0,21 a 0,47 a 0,86 a 0,89 a 1,10 a
g3 (KRA3) 0,30 a 0,54 a 0,79 a 0,82 a 1,02a

Keterangan : Angka rata-rata perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut Uji Beda Terkecil pada taraf nyata 5%.
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Tabel 7. Pengaruh Konsentrasi Pupuk Pelengkap Cair dan Berbagai Genotip Krisan Hasil Poliploidi terhadap Jumlah
Daun Umur 2 MST, 4 MST, 6 MST, 8 MST, 10 MST, 12 MST.

Perlakuan Jumlah daun

2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST
pupuk (P)
po (tanpa PPC) 2,44 a 3,25a 6,88 a 10,06 a 7,04 a 9,38 a
p1 (PPC 1 mIL?) 2,06 a 3,19a 8,00 a 12,13 a 12,81a 15,44 a
p2 (PPC 2 mI L) 2,69 a 4,19a 6,88 a 9,13 a 8,50 a 12,94 a
ps (PPC 3 mILY) 1,97a 3,48 a 8,18 a 10,81 a 8,54 a 12,28 a
ps (PPC 4 ml L) 131la 3,8la 9,00 a 14,94 a 17,38 a 20,88 a
genotip (G)
go (KRAy) 1,55a 2,65a 7,45 a 11,6 a 13,73 b 14,75 b
01 (KRA,) 2,20a 3,50 a 8,00 a 11,44a 10,80 ab 17,60 b
g2 (KRA)) 2,60 a 4,95 a 9,10 a 13,2a 10,90 ab 16,05 b
03 (KRA3) 2,02a 3,23 a 6,59 a 9,45 a 8,22 a 8,32 a

Keterangan : Angka rata-rata perlakuan yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda nyata menurut Uji Beda Terkecil pada taraf nyata 5%.

Berdasarkan Tabel 7, konsentrasi PPC menunjukkan
pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap jumlah
daun pada seluruh pengamatan, sedang untuk genotip
krisan hasil poliploidi KRA; umur 10 MST
menunjukkan berbeda nyata. Pada umur 12 MST
genotip krisan hasil poliploidi KRA: menunjukkan
berbeda nyata dengan genotip lainnya

Pembahasan

Hasil pengamatan dan hasil analisis pengaruh
interaksi antara konsentrasi pupuk pelengkap cair
(PPC) terhadap pertumbuhan dan hasil beberapa
genotip krisan hasil poliploidi, menunjukkan bahwa
adanya interaksi terhadap pertumbuhan vegetatif pada
tinggi tanaman umur 12 MST, diameter batang umur
2 MST, dan jumlah buku umur 10 MST, 12 MST, Ini
disebabkan karena faktor pertumbuhan dipengaruhi
oleh faktor genetik, lingkungan, dan unsur hara.

Menurut Humpreys (1978) dikutip Ruminta, dkk
(2017) unsur nitrogen yang tersedia akan
dimanfaatkan untuk pertumbuhan vegetatif terlebih
dahulu vyaitu penambahan tinggi dan penambahan
jumlah daun, sehingga pertumbuhan tinggi tanaman
pada setiap perlakuan akan relatif sama. Unsur P juga
berperan dalam proses pembelahan sel membentuk
organ tanaman, sehingga berperan dalam penambahan
tinggi tanaman (Puspadewi dkk., 2016). Selain
pemberian konsentrasi PPC, pertumbuhan dan
perkembangan tanaman dipengaruhi oleh faktor

genetik  tanaman.  Menurut  Hindarti  (2002)
mengemukakan bahwa terdapat pengaruh nyata antara
lama perendaman dan konsentrasi kolkhisin pada
jumlah kromosom, lebar daun, tinggi tanaman, bobot
segar, diameter umbi, volume umbi, bobot siung, dan
kandungan protein, tetapi tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah siung bawang putih. Pada
pengamatan 12 MST, perlakuan 3 ml?larutan PPC
memberikan pengaruh terbaik terhadap genotip krisan
hasil poliploidi KRA, merupakan genotip yang
memiliki tinggi tanaman paling tinggi.

Efek mandiri menunjukkan bahwa perlakuan
berbagai konsentrasi pupuk pelengkap cair terhadap
beberapa genotip krisan hasil poliploidi berpengaruh
tidak nyata hal ini diduga disebabkan oleh konsentrasi
pupuk pelengkap cair yang terlalu dekat karena pupuk
organik pada umumnya memiliki kadar nutrisi lebih
rendah dibanding pupuk anorganik karena pupuk
anorganik kandungannya bias ditentukan dan sudah
jelas kandungan nutrisinya.

Perlakuan konsentrasi pupuk pelengkap cair
(PPC) terhadap diameter batang (Tabel 5)
menunjukkan adanya interaksi pada umur 2 MST.
Unsur hara N, P, K merupakan unsur hara makro yang
banyak diserap tanaman terutama pada fase vegetatif.
Hal ini sesuai dengan pernyataan menurut Hidayati
(2009), pupuk N, P, K sangat dibutuhkan untuk
pertumbuhan tanaman terutama dalam merangsang
pembentukan tinggi tanaman dan pembesaran
diameter batang. Diameter batang juga dapat
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dipengaruhi oleh tanaman itu sendiri atau genetik dari
tanamannya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sandra
(2003) salah satu teknik membuat anggrek raksasa
atau lebih besar dari keadaan normalnya adalah
dengan melipatgandakan kromosom (poliploid).
Pelipatgandaan kromosom dapat dibantu dengan
kolkhisin. Pada perlakuan PPC 3 ml? larutan
memberikan hasil terbaik terhadap genotip krisan hasil
poliploidi KRAs. Genotip krisan hasil poliploidi KRA3
merupakan genotip yang memiliki diameter paling
besar hal ini dapat terjadi akibat dari pemberian
kolkhisin. Menurut Griesbach (1985) dikutip Rahayu
(2015) poliploidi juga dapat menghasilkan tanaman
dengan daun yang lebih tebal, warna daun yang lebih
hijau, serta diameter batang dan akar yang lebih besar.

Efek mandiri menunjukkan bahwa konsentrasi
pupuk pelengkap cair memberikan pengaruh berbeda
tidak nyata terhadap beberapa genotip krisan hasil
poliploidi (Tabel 6). Pada batang dikotil terdapat
pertumbuhan sekunder. Pertumbuhan ini dilakukan
oleh kambium yang mengadakan dilitasi ke arah
membujur, mendatar dan menjari sehingga diameter
batang menjadi lebih tebal (Mulyani S, 2006). Hal
tersebut tidak terlepas dari terpenuhinya kebutuhan
unsur hara pada tanaman dengan baik sehingga dapat
terjadinya pertambahan diameter batang.

Hasil analisis konsentrasi pupuk pelengkap cair
terhadap beberapa genotip krisan menunjukkan tidak
terjadi interaksi pada parameter pengamatan jumlah
daun (Tabel 7). Efek mandiri menunjukkan
konsentrasi pupuk pelengkap cair berpengaruh tidak
nyata terhadap jumlah daun, kemungkinan hal ini
disebabkan karena pengaruh luar vyaitu kondisi
lingkungan, salah satu kondisi lingkungan yang dapat
menyebabkan tanaman terganggu dalam
pertumbuhannya adalah faktor cahaya. Kekurangan
cahaya matahari akan menghambat proses fotosintesis,
Kondisi lingkungan sangat mempengaruhi tinggi dan
banyaknya daun pada suatu tanaman (Wahyono dan
Rahayu, 2014). Menurut Lakitan (1996) faktor
lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan daun antara lain intensitas cahaya, suhu
udara, ketersediaan air dan unsur hara. Pada genotip
krisan hasil poliploidi KRA (kontrol)adalah genotip
yang menunjukkan jumlah daun paling banyak, karena
genotip yang diberi kolkhisin pertumbuhannya lambat.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Rodiansah (2007)
bahwa perlakuan kolkisin pada tanaman stevia secara
in vitro menghambat pertumbuhan vegetatif serta
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dapat menghasilkan 14% planlet yang memiliki
jumlah kromosom lebih dari normal dan 54,2% yang
kurang dari normal.

Pertumbuhan vegetatif tanaman salah satunya
yaitu pertumbuhan jumlah buku (batang) dapat
dipengaruhi oleh wunsur hara nitrogen. Menurut
Gardner dkk. (1985) dikutip Napitupulu dan Winarto
(2010) nitrogen merupakan komponen struktural dari
sejumlah senyawa organik penting, seperti asam
amino, protein, nukleoprotein, berbagai enzim, purin,
dan pirimidin yang sangat dibutuhkan untuk
pembesaran dan pembelahan sel, sehingga pemberian
nitrogen optimum dapat meningkatkan pertumbuhan
vegetatif tanaman. Daun mengalami peningkatan
dengan meningkatnya konsentrasi N.

Menurut Aminifard dkk, (2010) pertumbuhan
vegetatif tanaman sangat membutuhkan unsur hara,
terutama nitrogen (N). Selain tersedianya N faktor
genetik mempengaruhi pertumbuhan suatu tanaman
karena perubahan yang terjadi pada tanaman akibat
pemberian kolkhisin dapat bervariasi (Rose dikutip
Nilahayati, 2007).

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobaan mengenai pengaruh
konsentrasi pupuk pelengkap cair (PPC) terhadap
pertumbuhan beberapa genotip krisan hasil poliploidi
dapat disimpulkan :

1. Terjadi interaksi antara pemberian konsentrasi
pupuk pelengkap cair (PPC) dengan beberapa
genotip krisan hasil poliploidi terhadap tinggi
tanaman umur 12 MST, dan diameter batang umur
2 MST.

2. Perlakuan 3 ml L' PPC larutan memberikan
pengaruh yang terbaik pada pertumbuhan genotip
krisan hasil poliplodi.

Saran

Untuk mendapatkan hasil terbaik mengenai pengaruh
konsentrasi  pupuk  pelengkap cair terhadap
pertumbuhan beberapa genotip krisan hasil poliploidi,
disarankan menggunakan pupuk pelengkap cair 3 ml
L larutan PPC dan genotip krisan hasil poliploidi
KRA..
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